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ABSTRAK

Dalam perkembangan menggambar siswa SMP yang diperkirakan berumur
antara 12-16 tahun. terlihat mulai mempertimbangkan secara kritis terhadap
hasil karyanya sendiri. Terjadi perubahan pada siswa dari menggambar
dengan tidek disadari (unconsciously drawing) terhadap apa yang diketahui,
ke arah secara sadar menyandarkan diri terhadap apa yang dilihamya.
Perubahan pada diri siswa seperti ini menimbulkan adanya kecenderungan
pada sebagian siswa tidak mau menggambar, dan bahkan ada yang membenci
mata pelajaran menggambar Bila guru gambar menghadapi situasi seperti ini
maka ia harus memiliki kejelian wntuk memilih pendekatan yang dapat
mengajak semua siswa berpartisipasi akiif dalam mata pelajaran menggambar.
Kini dipertanyakan bagaimana usaha guru memilih meiode pembelajaran yang
tepat untuk mengaktifkan potensi yang tersembunyi pada diri siswa guna
mengekspresikannya dalam menggambar?

Kata kunci: Stimulus, mediation, respon, empati, pengajaran, dan menggambar.

PENDAHULUAN

Siswa SMP diperkirakan berumur antara 12-16 tahun. Untuk masa seperti ini,
diketahui bahwa masa ini merupakan masa peralihan antara masa anak dan masa
dewasa, di mana umumnya mercka mengalami perkembangan fisik dan mental,
emosional dan sosial. Masa ini biasanya dirasakan sebagai masa sulit, baik bagi
runljaimsatdiﬁmwpurbagilinghmgmnya.m:annjlmenjadihbur karena
ia bukan anak-anak lagi tetapi juga belum dewasa. Hal ini menimbulkan krisis
identitas dan masalsh yang umumnya dihadapi adalah keinginan tahu mengenai
identitasnya. Pada masa seperti ini inteligensi siswa juga sudah makin berkembang.
Ada pendekatan realistis pada alam sekitar, meskipun belum sepenuh kesadaran
Mmamonngdew&ﬁnghhhkunmehkdihﬁmm&ingelisah.bmyak
bergerak dan banyak yang ingin diketahui.

Dalam tahapan perkembangan menggambar siswa pada usia remaja ini, terlihat siswa
mulai mempertimbangkan secara kritis terhadap hasil karyanya sendiri. Terjadi
perubahan pada gambar siswa dari menggambar yang tidak disadari (unconsciously
drawing), ke arah menggambar terhadap apa yang dilihatnya. Sclanjutnya terlihat
bahwa semakin dewasa akan semakin mengarah pada hasil akhir yang diinginkan,
dibandingkan dengan hanya mengetahui proses kerja saja,. Perubahan pada diri siswa
npaﬁhimim&kmdnmkmungmpﬁmﬁmskwatmm
mmnbc.dmblhkmadaymgmunba\cim“pehjammmmnbmﬂnlini
besar kemungkinannya discbabkan gambar yang dihasilkan siswa itu kebanyakan
tidak sesuai dengan apa yang diharapkannya yaitu menycrupai apa yang dilihatnya.
Bila guru gambar menghadapi situasi Seperti ini maka ia harus memiliki kejelian
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untuk memilih pendekatan yang dapat mengajak semua siswa berpartisipasi aktif
dalam mata pelajaran menggambar. &

HUBUNGAN S-M-R

admyamediaimmimbuhnwons. Dengan kata lain respons tidak akan terjadi
lmpaadmyanwdiddmmediasitidnkdmwjadimadmpsﬁmulm

Worell dan Stilwell (19B1, p.216) mendefinisikan istilah mediasi seba-gai "The
uscol‘eovenvabalmimngay Cues to represent objects and events ia the

indilidu melakukan berbagai respons. Untuk membedakan huruf b dan d bagi siswa
yang duduk di kelas saty SD, proses mediasi meliputi simbol verbal (sebagaimana
bunyi huruf b. disebutkannya) dan gambaran sebagaimana setiap huruf itu terfihat.
Untuk menjelaskan proses mediasi, Worell & Stiwell (1931), p. 154) memberi

gambaran sebagai berikut.

Stimulus b —' Mediation Respons
Stimulus d_] * Kethysa heclt "

b is for boy

b goes to the right

b is for bat in my picture book
abcd: they're in a race and b beats.
babies come before daddies

bees buzzzz

Stimulus b
Kathy says b

Gambar 1. Proses Berpikir Mediasi
(J. Worrel & W. E. Stilwell 1981,
hmMMNﬂYmW‘MM)
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Most mediation is audible and unconscious. In fact, we are always
slightly embarassed when we are caught talking aloud to ourselves,
although we all do it especially when the problems we trying to solve are
particularly difficult. In fact, when our problems ‘drive us out of our
minds' we may ignore other people completely and talk aloud to the only
person who understands us-ourseives. (Jansen, 1966, pp. 215-216)
diaplikasikan ke dalam metode pengajaran menggambar ini.

PENERAPAN HUBUNGAN S-M-R

Berdasarkan hubungan S-M-R dalamproses belgjar,  kini timbul pertanya-an,
Ap&abymgh-usdihkuhaolehmawmbdajnmpjtmhn
hubungan S-M-R dapat berjalan dengan baik? Untuk keperluan tersebut dapat diikuti
In his work on cognitive dissonance, Leon Festinger (1957) suggests that
just as certain biologica! phenomena serve as a physical disturbance or
irritation (hunger, for Example), so it is in mind: certain things disturb or
irritate the mind and put it in special state : cognitive dissonance. Just
hunger can be removed by eating. Festinger suggests that cognitive
dissonance can be removed by doing something about the original cause
of irritation. The dissonance can be dealt with directly through activity.
(Mosston, 1991, pp. 118-119)
R emikian kei Jon kognitif (cogaitive di ) dapat diatasi &
tersebut. Kalaulah demikian - jika kejanggalan kognitif yang merupakan gangguan,
dapat dihilangkan dari sumbernya yaitu dengan meng-usahakan pemecahan masalah
maka sebaiknya situasi seperti ini hendaklah diciptakan dengan sengaje agar terjadi
kei in kogaitif pads diri 8
Kejanggalan kognitif akan teratasi bila masalah yang dihadapi dapat dipecahken dan
tercapainya kesesuaian kognitive (cognitive consonance). Namun perlu diketahui
bahwa pemecshan masalsh tidak akan terjadi tanpa adanya inkuiri. Tidak perduli
berapa lama hal ini tefjadi, -beberapa menit, sejam, sehari, seminggu, atau scbu'an -
suatu pemecahan selalu didshului oleh inkuiri.. Oleh karena itu kini dapat digambar-
kan proses berpikir dan kaitannya dengan hubungan S-M-R scbagai berikut:

1. Stimulus ——  Mediasi ————————— Respons
2. Suatu Kejanggalan Inkuiri Respons
Masalsh — >  Kognitif —* =
Gambar 2. Proses Berpikir Mediasi dan S-M-R
Mengingat metode pengajaran menggambar ini dirancang untuk menimbulkan
gebrakan-gebrakan rasa  yang muncul dengan seketika, maka proscs mediasi
memerlukan penanganan khusus, yang menuntut penyesuaian, penyaringan dan
L
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penguatan terhad \p soalan yang tengah dihadapi. Sejalan dengan hubunmgan S-M-R,
hubungan Aku-Kamu yang pada gilirannya akan menim-bulkan rasa empati glapat
membantu siswa untuk mengatasi masalahnya sendiri, namun sering terjadi siswa

Rollo May dalam bukunya yang berjudul “The Courage to Create’ (1980, pp. 14-15)
mengetengahkan tentang keberanian kreatif, sebagai berikut.
This brings us the most important kind of courage of all. Whereas moral
courage is the righting of wrongs, creative courage, in contrast, is the
diseovuhgofuwmncwpmunsonwhichanewsocietycanbe
built. Every profession can and does require some creative courage.

Ini merupakan suatu keberanian yang mirip pemberontekan yang dikaitkan dengan
segi-segi tak sadar serta irasional dalam proses cipta. Semangat cipta dalam Metode
Mencetuskan terkadang tidak memperdulikan kaidah-kaidah, atau hukum-hukum
menggambar yang berlaku dan dapat pula merubah bentuk aslinya..

Dengan keberanian mencetuskan ide bukanlah berarti tidak ada kesangsian ejekan
ataupun krilikan!crhadaphryaymgdﬂ\asilkm Kebmianberungkqajugaﬁdak:
berarﬁkenekmnkamuﬁdakmenyadnisepcnuhnyaahnmlmg:mbuymg

penciptanya dan kesangsian akan adanya ejekan atau kritikan para pengamat terhadap
gambar yang dihasilkan adalah karakteristik bagi bentuk keberanian mencetuskan ide
yang paling tinggi dalam metode pengajaran menggambar ini.

enggan ataupun manbencinmpclajann.mmgmww berpartisipasi dalam
mmwhjmmauwbaﬂ&hhwualtunﬂfymgdepuditmpkmdalm
pengajaran seperti ini adalah empati.
Empuidnpddijelukmdaﬁhuipankeodmhdnpmlimn Martin Buber, yaitu:

- | R
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Empathy means to glide with one's own fecling into the dynamic
structure of an object, a pillar or a crystal or the branch of a tree, or even
of an animal or & man. and as it were to trace it from within,
understanding the formation and motoriality (Bewegtheit) of the object
with perceptions of one's own muscles; it means to ‘transpose’ oneself
over there and in there. (Read, 1970, p. 25)

Dari kutipan itu terlihat penerobosan perasaan seseorang pada struktur yang dinamis
dari  suatu objehymgminggalhnbchsymgpnlhgmcndﬂamsehinw
saling memahami dan saling ada perubahan baik pada diri sendiri maupun pada objek
tersebut, jadi dapat dikatakan bahwa empati membuat sescorang merasa dirinya
sesaat berada dalam kehidupan objek itu, merasa seba-gaimana objek itu merasa, atau
meng-identifikasikan diri terhadap objek dan merasakan apa yang dirasakan oleh
objek itu. Empati sebagai akibat adanya hubungan tertentu antara sescorang dengan
rekanannya inilah yang akan diterapkan dalam pengajaran menggambar, Dengan
empati inilah diharapkan siswa akan berperan aktif mengikuti pelajaran menggambar.
Kini timbul pertanyaan bagaimanakah caranya menimbulkan empati pada diri siswa?
Untuk menimbulkan empati pada siswa, salah satu cara yang dipertimbangkan tepat
adalah menggunakan pendekatan relasi Aku-Kamu. Dalam buku: Martin Buber,
“The Life of Dialogue’, (1976), dijelaskan konsep Relasi Aku-Kamu (I-Thou
Relationship) sebagai berikut:;

The real determinant of the primary word in which 2 man takes his stand

is not the object which is over against him but the way in which he relates

himself to the object. I-Thou is the primary word of relation. It is

characterized by mutuality, directness, presentness, intensity, and

ineffability. Although it only within this relation that personality and the

personal really exist, the Thou of I-Thou is not limited to men but may

include animals, trees, object, of nature, and God. (Fricdman, 1976, p.

57)
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa faktor yang paling menentukan pada
pendirian orang dalam relasi Aku-Kamu bukanlah bagaimana objek itu dihadapkan
pada dirinya tetapi cara bagsiamana ia memperlakukan objek itu. Hubungan ini
ditandai dengan saling kebersamaan, saling keterarshan, saling memberi,
keterusterangan, yang takterkatakan eratnya. Selanjutnya mengenai relasi Aku-Kamu
ini, Koeswara (19B7, p. 11) menjelaskan bahwa di dalam relasi Aku-Kamu, individu
mmmﬁmmhﬁnyawmbjeksepmidmswdﬁmbjck
dengan dunianya sendiri, subjek yang seialu berproses, dan subjek yangmemiliki
pemmpikirmdmkcingimmdhi.hdlhubmmmgmn
rdmpmpkmhubunmmuﬁnghmm@spimdmgmmmn
hubungan antara subjek dengan subjek. Lebih jauh lagi dalam relasi Aku-Kamu ini
dhepﬂtmbdxm“mbm-bmhmubawmuhmi(moum)dahmkmmm
kesejatian sebagaimana kita adanys. Suatu suasana yang menunjuk pada penghayatan
yang paling mendalam (pesk experience) dalam menghidupi kehidupan ini”
(Semiawan, Putrawan & Setiawan, p. 39). Adanya sikap semacam ini memungkinkan
individu tersebut memiliki kesediaan untuk memberi empati kepada rekan relasinya.
Ini menjadikan orang sanggup mencoba membayangkan dunia yang nampak dari
penglihatan rekanannya.

83[
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Relasi lain yang berbeda dengan relasi Aku-Kamu yaitu Aku-Dia @-t-
Relationship). Dalam relasi inimmdﬂtufek-myaxhgaiobj&mb_is
imemmAbxmhAthdMMbeﬁlm

AKU t
Subicl X Subjek > EMPATI

AKU Dia
Subjek X Objek | —— vonempan
Gambar 3 Hubungan Aku-Kamu dan Aku-Dia

DmmditazpkmkonseptdsiAhl-Knuinimdqm mengetahui alam pikiran
mdmmamgkuhnempansmmkmpokoksﬂm.dmm
jah:pumhmy;ﬂmu-hddinsﬁniﬁmbulm:
Btgnimankd.quhnrehsiAh—Kmummmpkiblhnunpﬁidﬂun
mm«odenmgajmag:dwmpj&mﬁswnymgdhjmm
MMWUMWMWNMM
pengajaran menggambar.

PEMBENTUKAN METODE PANGAJARAN MENGGAMBAR




Mabhommad Batiran - Prmberdnman Hubmmgnn Simuler

Metode pengajaran menggamb: r ini menggunakan proses berpikir divergen, dan
&mukmﬁd&hmyanmguﬂhnwhpikanmmmm
wmmﬁ-lkond&awmnd:mn-mmmmm
merangsang munculnya satu atsu bebuaplkmngkinnpmmhm.mauydm
konsekuensi timbuinya beberapa jenis operasi kognitif.
wmmeﬂmWﬁMKwhn
wmmumﬁmmmm:mum
pmianhﬁmcahnbulkmndumnhivhskogniﬁfmspasiﬁkdmbu&ibu
mhnsilymgnyuyaimammbabapimmpunm
meuimjﬁdu@hhﬁﬁmgm«up&msﬁummw
wa&mm&mWMHm
pmbap&i&vagmxpaﬁinidmdimmmpib:ﬁm:

i

Ra

S Rs

v
4

“Rs

Gambar 4, Hubunsan S-M-R daiam Berpikir Divergen
{(Mosston. 1-81. Teaching: from command 10 discovery.
Californizz Wadsworth, p. 146)

Sustu masalsh tertentu (S, ) dihadapkan kepada siswa. dan diatasi oleh aktivitas
WM(MQW:MNMWN&WM
inidapat menghasilkan berbagai respons: Ri,Ra Ry .... R, yang
dlmmmbmdiwn&mmfuiokbsiswt
siswa, schinggs guru hanya scbagai pemandu  yang melihat  pemecahannya
mmmeamH:mmmBﬂa siswa

Mamnglbdx“muodemmhtmmhﬁmm

rasa yang muncul dengan scketika dalam menggambar maka
untuk memudahkan penyebutan dan pembahasan, maka metode ini diberi istilah
Matode Mencetuskan atsu Emotional Method. Tahapan pelaksanaan Metode
Mhipdumdﬁmhws-hl-kdnmﬁm

&
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hal-hal di atas adalah: (1) Penjelasan, (2) Penyesuaian, (3) Penyaringap, (4)
Pengustan dan (5) Pencetusan.

Hubungan antara teori hubungan, psikologi kognitif, dan opersional di lapangan
sdalah sebagai terlihat pada gambaran berikut:

l&mn:b’lm—» Inkuiik ——+  Pemeczhan
Kognitif

2 Stimulus 4 Mediasi e Respoes
- hnyesuu'm - —
3 Penjelasan Penyeringan Pencetusan
Penguatan

Gambar 5. Hubungan S-M-R dengan Tzhapan Metode Mencetuskan
mmm&mmmmmmambimﬁ
mmmmmmwmmmmssm
mwmmwmmmd&mom
menyadarkan siswa tentang kemampuan yang mereka kuasai.

Pada tahap Penyesuaian, guru mendorong siswa menyesuaikan perasaan dan
kmmMpokoksodmmdiaﬂmGstiwa
Mﬂnp?mmskwnmﬂihkmbmntmmm
terbaik. Selanjutnya ia merencanskan gambaran sesuai dengan bentuk yang
dipilibnya. Pada tahap Penguatan, guru memberi kebebasan dan menanamkan rasa
m&ﬁ@k&m&mwm”ﬁew
siswa.

Mmmmmwdmmmduhngmdswa

o

Tahap Kegiatan Gurw Siswa

Penjelesan Guru menjelaskan pokok soalan yang akan dibshss, yains topik
mau—g-samo-—-jﬂm
hpmwwwannq&w
Ide dibentuk tuk

berdasarkan kemauan dan kemamposn masing masing siswe.
Syun-ﬂbhy-@uw&m:.
yang disrahksn menjaswab pokok soslan yang disjuksn. Gury
m&—memdmpn
bebas. Guru merespons dengan kebangatan dan mendorong sisws

]“



Pencetusan wmwmmmmm
dengan tanpa ragy ia mantap tanpa

mencetuskan ungkapannys. Gury memberi semangat  dan
mendulcung tindsken siswa.

hal-ha! di atas sdalah: (1) Penjelasan, (2) Penyesuaian, (3) Penyaringan, (4)
Penguatan dan (5) Pencetusan.

mwmmMWMWhi

o
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meningkatkan rasa empat , menyadari kemampuan sendiri, serta berani menerima
tanggapan lingkungan tert adap ungkapannya. Siswa memiliki rasa empati terhadar
permasalahan yang diajuk n serta memiliki keberania kreatif untuk menimbulkan
gebrakan rasa yang munct | dengan seketika dalam menggambar, percaya pada diri.
sendiri dan bangga dengan karya yang dihasilkan dalam memuaskan perasaan
pribadinya. Metode Mencetuskan ini telsh pemah ditcrapkan dalam penelitian
cksperimen scbagai salah satu variabel. bebas yang dimanipulasikan terhadap
karakteristik siswa tertentu untuk meningkatkan prestasi belajar menggambar siswa
SMP di Medan.

Untuk memperbaiki prestasi belsjar siswa yang merasa putus asa di dalam mata
ajaran menggambar, namm masih berkeinginan untuk maju, sebaiknya digunakan.
Metode Mencetuskan, Relasi Aku-Kamu, dan empat yang ditimbulkan sangat
baik untuk mengajak, mendorong, menghargai siswa

dan sekaligus menanamkan keberanian serta percaya pada diri sendiri dan sanggup
mengatasi masalzhnya sendiri. Oleh karena itu untuk meningkatkan kreativitas siswa
dalam menciptakan bentuk-bentuk bebas, baru, dan unik dalam menggambar
disarankan melakukan pendekatan dengan menggunakan Metode Mencetuskan, yang
menyediakan fasilitas gambar yang lengkap seperti cat air, pastel, spidol berwama,
pinsil wamna, pinsil konte dan lain-lain. Latihan berpikir divergen dalam Metode
Mencetuskan membuat siswa mampu  mencobakan berbagai kemungkinan
behtuk-bentuk yang akan digambarkan berdasarkan pengetahuan dan keterampilan
pemberian semangat untuk keberanian kreatif, memungkinkan kreativitas siswa akan
meningkat sehingga dapat menampilkan bentuk yang baru dan unik.
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